UPAYA MENINGKATKAN KEPEDULIAN LINGKUNGAN MELALUI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN DENGAN TEKNIK

FIELDTRIP SISWA KELAS V SDN 2 SENDANG






ABSENSI PELAKSANAAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN 
DENGAN TEKNIK FIELDTRIP SISWA KELAS V SDN 2 










1 2 3 1 2 3 
1. 1030 Ahmad Ziyad 
Muzakki 
L √ √ √ √ √ √ 
2. 1116 Avtiani Imroatin P √ √ √ √ √ √ 
3. 1136 Muhammad Saad L √ √ √ √ √ √ 
4. 1155 Ahmad Rama 
Ramadhan 
L √ √ √ √ √ √ 
5. 1159 Anggun Rista 
Maulida 
P √ √ √ √ √ √ 
6. 1160 Arya Ferdinand 
Syah 
L √ √ √ √ √ √ 
7. 1165 Florentina Fifa 
Fernanda 
P √ √ √ √ √ √ 
8. 1166 Imam Tantowi L √ √ √ √ √ √ 
9. 1168 Irfan Fahmi L √ √ √ √ √ √ 
10. 1171 Muhammad Alaikal 
Huda 
L √ √ √ √ √ √ 
11. 1180 Nor Saadah P √ √ √ √ √ √ 
12. 1183 Rizki Ramadhani L √ √ √ √ √ √ 
13. 1184 Setiyo Prabowo L √ √ √ √ √ √ 
14. 1187 Tivani Majid L √ √ √ √ √ √ 














Pedoman Wawancara Pra Layanan Penguasaan Konten Kepada Wali Kelas 
 
Pelaksanaan Wawancara : Sebelum pelaksanaan layanan penguasaan konten 
Tujuan :Memperoleh informasi tentang kepedulian    
lingkungan siswa yang rendah 
Responden : Wali kelas 
Tanggal wawancara : 19 Maret 2014 
Tempat wawancara : Ruang guru SDN 2 Sendang 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Adakah siswa yang kurang memiliki 
kepedulian lingkungan? Kira-kira 
siapa saja yang terindikator memiliki 
kepedulian lingkungan yang rendah? 
Iya, ada sebagian siswa. Menurut 
sepengetahuan saya diantaranya adalah 
MS, AI, ARM, AF, FFF, IT, SP, TM, 
FM, dan AZM. 
2. Apa yang Bapak ketahui tentang 
siswa tersebut? 
Dalam regu piket, mereka suka 
bermalas-malasan untuk melakukan 
pekerjaannya. 
3. Bagaimana aktivitas siswa yang 
kurang memiliki kepedulian 
lingkungan? 
Pada saat istirahat anak-anak bermain, 
kemudian 5 menit menjelang tanda bel 
masuk anak-anak baru makan dan 
jajan. Sampai tanda bel masuk 
berbunyi sering jajanan mereka belum 
habis dan akhirnya dibawa ke kelas. 
Nah disini anak-anak lalai membuang 
sampah bila waktu sudah mepet. 
4. Bagaimana tindakan Bapak 
menyikapi siswa yang memiliki 
Karena mereka masih anak-anak jadi 
Bapak itu ceriwis, ya.. menegur. 1-3 




kepedulian lingkungan yang rendah? pantauan, aktifnya peduli lingkungan 
agak berkurang. 
5. Bagaimana peran Bapak dalam 
membantu meningkatkan kepedulian 
lingkungan siswa tersebut? 
Supaya anak disiplin: 1) harus disiplin 
tertib diri. 2) Tidak hanya secara lisan 
namun secara psikomotorik gerakan 
juga saya lakukan. Misalnya jika ada 
kegiatan kerja bakti saya ikut serta 
kerja bakti. 
Kesimpulan/catatan: 
          
          Jepara, 19 Maret 2014 
       Interviewer, 
        
 
        
       Dina Fitriyah 
















Pedoman Wawancara Pra Layanan Penguasaan Konten Kepada Siswa 
 
Pelaksanaan Wawancara : Sebelum pelaksanaan layanan penguasaan 
konten 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang sejauh mana 
siswa peduli terhadap lingkungan di sekitarnya 
Responden : Siswa 
Tanggal wawancara : Disesuaikan 
Tempat wawancara : Di SDN 2 Sendang 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Adakah siswa yang kurang memiliki 
kepedulian lingkungan? Kira-kira siapa 
saja yang terindikator memiliki 
kepedulian lingkungan yang rendah? 
Ada. Saya RR termasuk anak yang 
kurang peduli terhadap lingkungan. 
Selain itu teman saya yang menurut 
saya kurang peduli lingkungan 
adalah MS, IF, ARR, NS, MAH, IT, 
dan TM. 
2. Bagaimana kepedulian Anda terhadap 
lingkungan disekitar Anda? 
Masih kurang, terkadang saya masih 
suka membuang sampah 
sembarangan. 
3. Bagaimana aktivitas siswa-siswa yang 
pernah Anda temui yang menurut Anda 
kurang peduli lingkungan? 
Sebagian teman membuang sampah 
dengan sembarangan. Banyak 
sampah di laci meja, seperti kertas 
yang sudah tak terpakai selain itu ada 
yang suka merusak tanaman seperti 
memetik daun-daun tanaman. 
4. Seberapa besar minat Anda dalam 
meningkatkan sikap kepedulian 
Cukup besar keinginan saya untuk 
meningkatkan rasa peduli 




lingkungan di kehidupan sehari-hari? tentang pentingnya kepedulian 
lingkungan. 
5. Bagaimana upaya Anda dalam 
meningkatkan sikap peduli lingkungan? 
Mencoba untuk membiasakan diri 
memperhatikan lingkungan di sekitar 
dari hal-hal yang paling kecil, yaitu 
berusaha membiasakan buang 
sampah ke tempatnya. 
Kesimpulan/catatan: 
 
          Jepara, Maret 2014 
       Interviewer, 
        
 
        
       Dina Fitriyah 

















Pedoman Wawancara Setelah Layanan Penguasaan Konten Diberikan 
Pelaksanaan Wawancara  : Setelah diberikan layanan penguasaan konten 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang meningkatnya 
kepedulian lingkungan siswa setelah diberikan 
layanan penguasaan konten 
Responden   : Wali kelas 
Tanggal wawancara  : Disesuaikan dengan penelitian 
Tempat wawancara  : Ruang Guru SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Setelah peneliti memberikan layanan 
penguasaan konten, bagaimana 
menurut Bapak mengenai kepedulian 
lingkungan siswa kelas V SDN 2 
Sendang yang mengikuti layanan? 
 
2. Bagaimana menurut Bapak tingkat 
kepedulian lingkungan pada siswa 
kelas V SDN 2 Sendang yang setelah 
mengikuti layanan penguasaan 
konten? 
 
3. Seberapa besar peningkatan 
kepedulian lingkungan siswa menurut 
pengamatan Bapak setelah peneliti 
memberikan layanan penguasaan 
konten? 
 
4. Bagaimana sikap siswa kelas V SDN 2 
Sendang yang mengikuti layanan, 





5. Menurut pengamatan Bapak 
bagaimana interaksi siswa di 
lingkungan sekolah? 
 
             
          Jepara, Juni 2014 
       Interviewer, 
        
 
 
        
       Dina Fitriyah 




















Pedoman Wawancara Setelah Layanan Penguasaan Konten Diberikan 
Pelaksanaan Wawancara : Setelah diberikan layanan penguasaan konten 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang meningkatnya 
kepedulian lingkungan siswa setelah diberikan 
layanan penguasaan konten 
Responden   : Siswa 
Tanggal wawancara  : Disesuaikan dengan penelitian 
Tempat wawancara : Ruang kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan 
Jepara 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Setelah peneliti memberikan layanan 
penguasaan konten, bagaimana 
menurut Anda mengenai kepedulian 
lingkungan siswa kelas V SDN 2 
Sendang yang mengikuti layanan? 
 
2. Bagaimana menurut Anda tingkat 
kepedulian lingkungan pada siswa 
kelas V SDN 2 Sendang yang setelah 
mengikuti layanan penguasaan 
konten? 
 
3. Seberapa besar peningkatan Anda 
pada kepedulian lingkungan setelah 
peneliti memberikan layanan 
penguasaan konten? 
 
4. Bagaimana sikap Anda dan teman-
teman yang mengikuti layanan, 





5. Sejauh mana sikap-sikap nyata yang 
telah Anda dan teman-teman lakukan 
mengenai kepedulian lingkungan 
setelah mengikuti layanan 
penguasaan konten? 
 
             
          Jepara, Juni 2014 
       Interviewer, 
        
 
        
       Dina Fitriyah 




















Pedoman Observasi kualitas pembelajaran KBM dengan layanan 
penguasaan konten untuk peneliti (High Touch) 




Aktivitas layanan penguasaan 
konten 
1 2 3 
1. Kewibawaan 1. Penampilan peneliti pada saat 
memberikan layanan 
   
  2. Ketegasan dan kelantangan 




   
  3. Peneliti diperhatikan siswa 
pada saat menyampaikan 
materi mengenai kepedulian 
lingkungan 
   
  4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa 
   
  5. Penguasaan peneliti terhadap 
materi kegiatan yang diajarkan 
   
2. Kasih sayang dan 
kelembutan 
6. Peneliti bersikap ramah, sopan, 
dan sabar terhadap siswa 
   
  7. Peneliti memberi perhatian 
yang baik secara individual 
maupun secara kelompok 
   
  8. Peneliti memberi bantuan 
kepada siswa yang belum 
memahami materi mengenai 
kepedulian lingkungan 
   
3. Keteladanan 9. Kedisiplinan peneliti    
  10. Kerapian peneliti dalam 
berpakaian 
   
  11. Tutur kata peneliti dalam 
penyampaian materi 
   
4. Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan apersepsi 
pada saat awal pembelajaran 
untuk mengingatkan materi 
sebelumnya 




  13. Peneliti memberikan 
pendalaman dan pemahaman 
tentang materi kepedulian 
lingkungan 
   
  14. Peneliti memberikan motivasi 
kepada siswa 
   
  15. Peneliti melakukan umpan 
balik dalam kegiatan 
   
  16. Peneliti memberikan evaluasi    
  17. Peneliti memberikan 
penghargaan kepada siswa 
   
  18. Peneliti memberi kesempatan 
kepada siswa yang belum 
menguasai materi 
   
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan 
peringatan kepada siswa yang 
tidak memperhatikan pada saat 
pemberian materi berlangsung 
   
  20. Peneliti memberikan sanksi 
kepada siswa yang melanggar. 
   
Jumlah    
 
Keterangan: 
Skor Interval  Kategori Prosentase Deskriptif Kualitatif 
5 84-100 Sangat Baik 
(SB) 
84%-100% Peneliti sangat baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
4 68-83 Baik (B) 68%-83% Peneliti baik dalam memberikan 
layanan penguasaan konten 
dengan teknik fieldtrip dari 
aspek kewibawaan, kasih sayang 
dan kelembutan, keteladanan, 
pemberian penguatan, dan 
tindakan tegas yang mendidik. 
3 52-67 Cukup (C) 52%-67% Peneliti cukup baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 





penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
2 36-51 Kurang (K) 36%-51% Peneliti kurang baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
1 20-35 Sangat 
Kurang 
(SK) 
20-35% Peneliti belum baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 








Sanuri, S.Pd. SD 
NIP. 19610602 197911 1 001  
 
 
Pedoman Observasi kualitas pembelajaran KBM dengan layanan 






High Tech Pertemuan 
Aktifitas Layanan Penguasaan 
Konten 
1 2 3 
1. Materi Layanan 1. Peneliti memiliki buku pegangan 
atau sumber yang baik 
mengenai materi kepedulian 
lingkungan 
   
  2. Peneliti menyiapkan 
administrasi layanan 




penguasaan konten (perangkat 
KBM, satlan) 
  3. Peneliti menyiapkan skenario 
layanan 
   
  4. Peneliti menyampaikan materi 
dengan baik 
   
  5. Peneliti menyampaikan materi 
dengan runtut, ringkas, padat, 
dan jelas 
   
2. Metode kegiatan 6. Peneliti menyiapkan strategi 
dalam layanan menggunakan 
fieldtrip 
   
  7. Peneliti menggunakan metode 
layanan menggunakan fieldtrip 
   
  8. Peneliti menerapkan metode 
informasi dalam penyampaian 
materi 
   
3. Alat bantu 
kegiatan 
9. Peneliti menyiapkan peralatan 
yang digunakan dalam kegiatan 
   
  10. Peneliti menggunakan media 
dalam layanan 
   
  11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan 
benar 
   
  12. Peneliti menyusun instrumen 
penilaian 
   
4. Lingkungan 
kegiatan 
13. Peneliti membangun lingkungan 
kegiatan yang kondusif 
   
  14. Peneliti membangun suasana 
kegiatan yang nyaman 
   
  15. Peneliti membangun komunikasi 
yang baik dalam kegiatan 
   
5. Penilaian hasil 
kegiatan 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses layanan 
berlangsung 
   
  17. Peneliti melaksanakan penilaian 
pada akhir kegiatan 
   
  18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam kegiatan 
   
  19. Peneliti menyimpulkan hasil 
penilaian kegiatan 
   
  20. Peneliti membuat laporan 
pelaksanaan dan evaluasi 




(penilaian), analisis dan tindak 
lanjut layanan penguasaan 
konten. 
Jumlah    
 
Keterangan: 
Skor Interval  Kategori Prosentase Deskriptif Kualitatif 
5 84-100 Sangat Baik 
(SB) 
84%-100% Peneliti sangat baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
4 68-83 Baik (B) 68%-83% Peneliti baik dalam memberikan 
layanan penguasaan konten 
dengan teknik fieldtrip yang 
dimulai dari materi layanan, 
metode kegiatan, alat bantu 
kegiatan lingkungan kegiatan, 
sampai penilaian hasil kegiatan. 
3 52-67 Cukup (C) 52%-67% Peneliti cukup baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
2 36-51 Kurang (K) 36%-51% Peneliti kurang baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
1 20-35 Sangat 
Kurang 
(SK) 
20-35% Peneliti belum baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 




bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
 




Sanuri, S.Pd. SD 
NIP. 19610602 197911 1 001  
 
Cara pengamat mengamati kualitas pembelajaran dengan memberikan tanda 
centang (√) pada aspek yang mendapatkan skor. Adapun kriteria penskoran adalah 
sebagai berikut: 
Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L) 
H = Nilai tertinggi hasil kualitas pengamatan 
    = Jumlah item × skor kualitas pengamat tertinggi (5) 
  = 20 × 5 
  = 100 
L = Nilai terendah jawaban responden 
 = Jumlah item × skor jawaban terendah (1) 
 = 20 × 1 
 = 20 
Setelah nilai H dan L ditemukan, selanjutnya mencari nilai range (R) dengan 
rumus sebagai berikut: 
R = H-L 
    = 100 – 20 
    = 80 







     = 16 
Keterangan:  
I = Interval 
R = Range 































Pedoman Observasi Aspek Kepedulian Lingkungan Dalam Layanan 








































1 1030 AZM              
2 1116 AI              
3 1136 MS              
4 1155 ARR              
5 1159 ARM              
6 1160 AFS              
7 1165 FFF              
8 1166 IT              
9 1168 IF              
10 1171 MAH              
11 1180 NS              
12 1183 RR              
13 1184 SP              
14 1187 TM              
15 1188 VM              
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 
6. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 
7. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 
8. Kemampuan memperhatikan dan peduli pada lingkungan. 
9. Senang memelihara lingkungan di sekitarnya. 













Jepara,                 2014 





Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 
















Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 – 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 – 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 – 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 – 25 Kurang (K) 36% - 51% 






BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Pengertian Kepedulian Lingkungan Alam 
B. Bidang Bimbingan  : Sosial 
C. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Tujuan Layanan : 
1. Siswa mengerti tentang peduli lingkungan alam 
2. Siswa dapat mengetahui pentingnya kepedulian terhadap lingkungan alam 
3. Siswa mampu mengembangkan rasa peduli terhadap lingkungan alam 
F. Hasil yang ingin di capai : Siswa memperoleh pengetahuan tentang rasa 
peduli terhadap lingkungan alam dan 
menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. 
G. Sasaran Layanan : Siswa Kelas V SDN 2 Sendang 
H. Uraian Kegiatan  
a.  Kegiatan Guru/Praktikan 
1. Menjelaskan tentang pengertian peduli lingkungan alam 
2. Menjelaskan tentang pentingnya kepedulian terhadap lingkungan alam 
3. Menanggapi pertanyaan siswa 
b. Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
2. Memahami dengan betul apa yang dijelaskan oleh guru 
3. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
I. Metode :  Ceramah dan Tanya jawab 
J. Materi : Terlampir 
K. Tempat Pelaksanaan : Di luar kelas 
L. Waktu, Tanggal, Semester : 1x45 menit, 8 Mei 2014, dua. 




N. Pihak-pihak yang terkait : Sanuri, S.Pd. SD sebagai kolaborator 
O. Media : Buku panduan materi dan alat tulis 
P. Rencana Penilaian  :  
1. Pengamatan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan layanan 
2. Antusias siswa dalam menerima dan mengikuti layanan 
Q. Keterkaitan layanan ini dengan layanan kegiatan pendukung :  
 _ 
 R. Catatan Khusus : Dengan adanya layanan ini di harapkan siswa mau peduli 
terhadap lingkungan.  
 
Jepara, 8 Mei 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Praktikan 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 














“PENGERTIAN KEPEDULIAN LINGKUNGAN ALAM” 
A. Pengertian Kepedulian 
Kepedulian dapat mengantarkan kita kedalam era kehidupan baru yang lebih 
aman, nyaman dan menyenangkan bagi semua orang. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, peduli adalah mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan. 
Sedangkan kepedulian berarti perihal sangat peduli atau sikap mengindahkan 
(memprihatinkan). 
Kartini (2008: 1) menyatakan kepedulian terwujud antara lain dalam sikap 
empati dan saling menasehati, saling memberitahukan, saling mengingatkan, 
saling menyayangi, saling melindungi. 
Setiawan menerangkan bahwa peduli berarti memperhatikan atau 
menghiraukan. Menurutnya kepedulian adalah kesanggupan untuk menghiraukan 
suatu keadaan. (http://anakbertanya.com/apa-arti-kepedulian/. Diunduh tanggal 23 
Februari 2014 pukul 14.55 WIB). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian adalah 
suatu gerak yang di lakukan jiwa sadar seseorang sebagai bentuk kasih sayang 
yang di wujudkan kedalam tingkah laku. 
B. Pengertian Lingkungan  
Pengertian lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia 
yang memengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun 
tidak langsung. Lingkungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik dan 




sekolah, bapak ibu guru serta karyawan, dan semua orang yang ada di sekolah, 
juga berbagai jenis tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta hewan-hewan yang 
ada di sekitarnya. Adapun lingkungan abiotik berupa udara, meja kursi, papan 
tulis, gedung sekolah, dan berbagai macam benda mati yang ada di sekitar. 
Secara khusus, kita sering menggunakan istilah lingkungan hidup untuk 
menyebutkan segala sesuatu yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
segenap makhluk hidup di bumi. 
Lingkungan alam merupakan lingkungan yang telah ada dan merupakan 
ciptaan Tuhan tanpa adanya campur tangan ulah manusia atau terbentuk sudah ada 
secara alami (dalam http://www.konsultankolesterol.com/lingkungan-alam-
2.html. Diunduh tanggal 08 Mei 2014 pukul 6.13 WIB). Adapun berdasarkan UU 
No. 23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda 
dan kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang 
melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lainnya. 
C. Kepedulian Lingkungan Alam 
Hidup bersih, sehat, bahagia dan sejahtera lahir batin adalah dambaan setiap  
orang. Hidup berkecukupan materi bukan jaminan bagi seseorang bisa hidup sehat 
dan bahagia. Mereka yang kurang dari sisi materi juga bisa menikmati hidup sehat 
dan bahagia. Sebab, kesehatan terkait erat dengan perilaku atau budaya. 
Perubahan perilaku atau budaya membutuhkan edukasi yang terus-menerus. 
Dalam hal ini sikap kepedulian lingkungan harus dipupuk terus menerus supaya 




sehingga tidak lagi terjadi kerusakan lingkungan alam akibat ulah manusia di 
kemudian hari. 
Selama ini anggapan hidup bersih dan sehat adalah tanggung jawab dokter 
atau bidang kesehatan. Padahal anggapan seperti itu tidak dibenarkan, karena 
hidup bersih dan sehat adalah hak dan kewajiban semua orang. Ketika sikap 
manusia mengenai lingkungan dan dampak dari kegiatan manusia sangat tidak 
terurus dan terpikirkan, saat lingkungan rusak dan ekosistem hancur maka 
keseimbangan antara kehidupan dengan kehidupan lainnya akan berubah, hal ini 
memberikan dampak negatif bagi setiap makhluk hidup yang ada disekitarnya. 
Maka dengan demikian dibutuhkan sikap peduli terhadap lingkungan alam. 
Dengan adanya sikap peduli terhadap lingkungan alam akan menjadikan suasana 
yang nyaman, tentram, bebas dari kerusakan lingkungan. Sikap peduli terhadap 
lingkungan bisa ditunjukkan dengan adanya sikap yang positif terhadap 
lingkungan. Seperti menjaga keseimbangan lingkungan memahami pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan sampai menjaga lingkungan dari polusi.  
Menurut Suparno (tersedia dalam 
http://mamagilang.blogspot.com/2012/11/kepedulian-lingkungan.html. Diunduh 
tanggal 30 Agustus 2013 pukul 15.13 WIB), sikap kepedulian lingkungan  
ditunjukkan dengan adanya peghargaan terhadap alam. Hakikat penghargaan 
terhadap alam adalah kesadaran bahwa manusia menjadi bagian alam, sehingga 
mencintai alam juga mencintai kehidupan manusia. Mencintai lingkungan hidup 
dan alam haruslah diarahkan agar ada sikap untuk mencintai kehidupan. Jika 




peduli untuk memelihara kelangsungan hidup lingkungan, tidak pernah merusak 
dan mengeksploitasi sehingga di kemudian hari tercipta lingkungan yang 
menguntungkan semua manusia yang termasuk bagian dari lingkungan tersebut. 
Sikap kepedulian lingkungan alam ditunjukkan dengan adanya penghargaan 
terhadap alam. Dengan menghargai alam, contohnya seperti selalu menjaga 
kebersihan, menjaga lingkungan sekitar, suka memelihara tanaman, berarti 
seseorang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. 
Kepedulian lingkungan dapat dinyatakan dengan sikap mendukung atau 
memihak terhadap lingkungan, yang dapat diwujudkan dalam kesediaan diri untuk 
menyatakan aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan memelihara kualitas 
lingkungan dalam setiap perilaku yang berhubungan dengan lingkungan.  Dari 
pengertian ini dapat dikatakan pula kepedulian lingkungan seseorang rendah jika 
seseorang tidak mendukung atau tidak memihak terhadap lingkungan dan 
kepedulian lingkungan tinggi jika seseorang mendukung atau memihak terhadap 
lingkungan. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan  kepedulian lingkungan adalah tingkat fokus 
perhatian terhadap suatu tempat dimana suatu makhluk hidup itu tumbuh yang 
meliputi unsur unsur penting seperti tanah, air dan udara, yang mana  memiliki 
arti penting dalam kehidupan setiap makhluk hidup, dimana manusia berada dan 







D. Perlunya Peduli Terhadap Lingkungan 
Kadang-kadang kita tidak sadar bahwa perbuatan kita sangat merusak bumi 
dan terkesan tidak berterima kasih pada bumi yang telah berjasa banyak pada kita. 
Kita harus mulai mengubah hidup kita agar perbuatan kita ini tidak lagi merusak 
bumi. Tentunya kita adalah manusia yang tidak dapat melakukan semua hal. Jadi, 
kita cukup melakukan perbuatan yang dapat kita lakukan dan tidak perlu 
memaksakan diri. Jika kita hanya dapat berbuat hal-hal yang sederhana, ya kita 
lakukan hal sederhana tersebut. Jangan hanya karena hal sederhana yang bisa kita 
lakukan, kita malu untuk melakukannya sehingga kita tidak melakukan apa-apa. 
Tetapi juga kita harus mengembangkan diri supaya bisa melakukan hal yang lebih 
besar lagi. Yang terpenting adalah niat dan keikhlasan. 
Hal-hal kecil yang dapat kita lakukan misalnya adalah membuang sampah 
pada tempatnya, melakukan penghematan listrik, menghemat Bahan Bakar 
Minyak dan masih banyak lagi. Mungkin kita sudah bosan dengan kata-kata 
“Buanglah Sampah Pada Tempatnya”. Kita mendengar kata-kata itu sejak kita 
kecil sampai dewasa. Tetapi apakah kita sudah melakukan hal yang kita anggap 
sederhana tersebut? Mungkin ya, mungkin tidak. Kadang-kadang untuk sampah 
yang besar kita ingat, tetapi jika sampahnya kecil seperti sobekan kertas, plastik, 
atau bungkus snack, kita membuangnya begirtu saja. Jika kita ada di kelas, maka 
kita taruh sampah tersebut dikolong meja. jika ada diangkot maka ditaruh dibawah 
tempat duduk. 
Hal itu tidak hanya dilakukan oleh anak-anak, tetapi juga oleh orang dewasa. 




berpengaruh pada sikap seseorang. Yang paling berpengaruh adalah kesadaran. Itu 
yang paling penting. Begitu juga dengan penggunaan listrik dan air. Kita selalu 
menganggap bahwa lebih banyak orang yang menggunakan air lebih banyak dari 
diri kita sendiri sehingga kita berpikir kalaupun kita menghemat, tetap saja tidak 
akan berguna. Itu adalah pemikiran yang salah. Jika semua orang berfikir itu, 
maka tidak akan ada yang berhemat bukan? Kita harus menanamkan pikiran 
segala sesuatu hal yang baik itu harus dimulai dari diri kita sendiri. Jangan 
menunggu orang lain untuk berbuat hal kebaikan. 
Oleh karena itu, maka untuk menjaga lingkungan kita ini, lingkungan Bumi 
kita yang tercinta ini, lakukanlah suatu hal yang kecil karena sesuatu yang besar 
itu tidak ada sebelum ada hal yang kecil. Jika hal kecil itu dilakukan oleh banyak 
orang, maka hal kecil itu akan menjadi hal yang besar. Jika seribu orang 
membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan, maka daerah 
tersebut akan menjadi bersih. Tetapi jika seribu orang membuang sampah 
sembarangan, maka tentunya daerah itu akan sangat kotor sekali. 
Jadi, janganlah pernah meremehkan hal-hal kecil seperti menghemat listrik, 
menghemat air, menghemat BBM, atau membuang sampah pada tempatnya. 
Lakukan mulai dari diri sendiri lalu tularkanlah pada orang-orang disekitar anda. 
Jadilah sahabat Bumi dan cintailah Bumi ini. Semoga jika kita telah melakukan 
hal terbaik yang bisa kita lakukan, Bumi ini kembali indah, sejuk, segar dan 








 EVALUASI ( PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Pengertian Kepedulian Lingkungan Alam 
B. Spesifikasi Kegiatan  : 
1. Bidang Bimbingan  : Sosial 
2. Jenis Layanan   : Penguasaan Konten 
3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
4. Sasaran Layanan  : Siswa SDN 2 Sendang Kelas V 
C. Pelaksanaan Layanan  : 
1. Waktu,hari/ tanggal : 1 x 45 menit, Kamis 8 Mei 2014 
2. Tempat   : Ruang Kelas 
3. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan 
a. Siswa mengikuti kegiatan layanan dengan baik. 
b. Proses pelaksanaan berjalan dengan baik. 
c. Siswa mengungkapkan hal-hal yang menjadi masalah dalam rasa 
pedulinya terhadap lingkungan. 
D. Evaluasi   : 
1. Cara-cara evaluasi  : 
a. Mengamati keaktifan dan antusias siswa dalam  mengikuti kegiatan 
layanan 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi 
a. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan layanan 
b. Melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan, siswa dapat menjawab 
sesuai  dengan yang diharapkan. 







E. Analisis Hasil Penilaian : 
1. Cara-cara penilaian : 
Sebelum mengikuti kegiatan layanan ini, siswa belum mengetahui  
bagaimana menunjukkan sikap positif akan peduli lingkungan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian 
a. Siswa antusias dapat berperan aktif dalam mengikuti layanan dengan 
baik 
b. Diharapkan dengan layanan ini siswa dapat mengembangkan rasa 
kepeduliannya terhadap lingkungan alam dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
F. Tindak Lanjut   : 
1. Cara-cara penilaian 
Hasil layanan ini bisa ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling    
kelompok maupun konseling perorangan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang upaya tindak lanjut 
Siswa yang belum dapat memahami tentang peduli lingkungan, 
kemungkinan siswa tersebut nantinya perlu diberikan konseling 
kelompok maupun konseling individual. 
 
Kudus, 8 Mei 2014  
Guru Pembimbing Praktikan 
   
 
Sanuri, S.Pd. SD     Dina Fitriyah 












BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Dampak ketidakpedulian terhadap lingkungan 
alam 
B. Bidang Bimbingan  : Sosial 
C. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pencegahan 
E. Tujuan Layanan : 
a. Siswa mengetahui dampak yang di timbulkan dari ketidakpedulian 
terhadap lingkungan alam 
b. Siswa dapat mencegah hal-hal akibat dari ketidakpedulian terhadap 
lingkungan alam  
c. Siswa peduli terhadap lingkungan alam 
F. Hasil yang ingin di capai : Siswa memperoleh pemahaman tentang 
dampak ketidakpedulian terhadap lingkungan 
alam. 
G. Sasaran Layanan : Siswa Kelas V SDN 2 Sendang 
H. Uraian Kegiatan  
a. Kegiatan Guru/Praktikan 
1. Menjelaskan tentang dampak ketidakpedulian terhadap lingkungan 
alam 
2. Menjelaskan pentingnya menerapkan sikap peduli terhadap 
lingkungan alam 
3. Menanggapi pertanyaan siswa 
b. Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
2. Memahami dengan betul apa yang dijelaskan oleh guru 




I. Metode  :  Ceramah dan Tanya jawab 
J. Materi  : Terlampir 
K. Tempat Pelaksanaan : Di luar kelas 
L. Waktu, Tanggal, Semester : 1x45 menit, 17 Mei 2014, dua. 
M. Penyelenggara Layanan : Dina Fitriyah 
N. Pihak-pihak yang terkait : Sanuri, S.Pd. SD sebagai kolaborator 
O. Media : Buku panduan materi dan alat tulis 
P. Rencana Penilaian  :  
1. Pengamatan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan layanan 
2. Antusias siswa dalam menerima dan mengikuti layanan 
Q. Keterkaitan layanan ini dengan layanan kegiatan pendukung :  
 _ 
 R. Catatan Khusus : Dengan adanya layanan ini di harapkan siswa 
menerapkan sikap pedulinya terhadap lingkungan alam. 
 
Jepara, 17 Mei 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Praktikan 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 












“DAMPAK KETIDAKPEDULIAN TERHADAP LINGKUNGAN ALAM” 
 
Masalah kerusakan lingkungan hidup dan akibat-akibat yang ditimbulkan 
bukanlah suatu hal yang asing lagi di telinga kita. Dengan mudah dan sistematis 
kita dapat menunjuk dan mengetahui apa saja jenis kerusakan lingkungan hidup 
itu dan apa saja akibat yang ditimbulkannya. Misalnya: dengan cepat dan 
sistematis kita dapat mengerti bahwa eksploitasi alam dan penebangan hutan yang 
terlalu berlebihan  dapat menyebabkan bencana banjir, tanah longsor dan 
kelangkaan air bersih; membuang limbah industri ke sungai dapat menyebabkan 
kematian ikan dan merusak habitatnya; penggunaan dinamit untuk menangkap 
ikan dapat merusak terumbu karang dan biota laut dan masih banyak lagi daftar 
sebab akibat yang biasa terjadi dalam lingkungan hidup kita. Yang menjadi 
masalah adalah bahwa pengetahuan yang sama atas pengenalan kerusakan 
lingkungan hidup dan akibat yang ditimbulkan tersebut tidak terjadi dalam 
pemeliharaan dan perawatan lingkungan hidup. 
Dalam kerangka yang lebih luas,  kita tentunya tahu bahwa hanya ada satu 
bumi-tempat dimana kita hidup dan tinggal. Jika kerusakan lingkungan hidup 
berarti sama dengan kerusakan bumi, maka sama artinya dengan ancaman 
terhadap hidup dan tempat tinggal kita. Dengan kata lain, tugas untuk merawat 
dan memelihara lingkungan hidup, bumi serta segala isinya adalah tanggung 
jawab kita semua. Lingkungan hidup bumi serta segala isinya adalah “milik” kita. 
(dalam http://herwanparwiyanto.staff.uns.ac.id/files/2009/03/herwnlingkungan-





 EVALUASI ( PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan : Dampak Ketidakpedulian Terhadap 
Lingkungan Alam 
B. Spesifikasi Kegiatan  : 
1. Bidang Bimbingan : Sosial 
2. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
4. Sasaran Layanan  : Siswa SDN 2 Sendang Kelas V 
C. Pelaksanaan Layanan  : 
1. Waktu,hari/ tanggal : 1 x 45 menit, Sabtu 17 Mei 2014 
2. Tempat   : Ruang Kelas 
3. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan 
a. Siswa mengikuti kegiatan layanan dengan baik. 
b. Proses pelaksanaan berjalan dengan baik. 
c. Siswa mengungkapkan hal-hal yang menjadi masalah akan 
ketidakpedulinya terhadap lingkungan. 
D. Evaluasi   : 
1. Cara-cara evaluasi : 
a. Mengamati keaktifan dan antusias siswa dalam  mengikuti kegiatan 
layanan 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi 
a. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan layanan 
b. Melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan, siswa dapat menjawab 
sesuai  dengan yang diharapkan. 
c. Sebagian besar siswa dapat memahami materi yang telah 
disampaikan  




1. Cara-cara penilaian : 
 Sebelum mengikuti kegiatan layanan ini, siswa belum mengetahui 
dampak ketidakpedulian terhadap lingkungan alam. 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian 
a. Siswa antusias dapat berperan aktif dalam mengikuti layanan 
dengan baik 
b. Diharapkan dengan layanan ini siswa dapat mengembangkan rasa 
kepeduliannya terhadap lingkungan alam dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
F. Tindak Lanjut   : 
1. Cara-cara penilaian 
Hasil layanan ini bisa ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling    
kelompok maupun konseling perorangan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang upaya tindak lanjut 
Siswa yang belum dapat memahami tentang dampak ketidakpedulian 
terhadap lingkungan alam, kemungkinan siswa tersebut nantinya perlu 
diberikan konseling kelompok maupun konseling individual. 
 
Kudus, 17 Mei 2014  
Guru Pembimbing Praktikan 
    
 
Sanuri, S.Pd. SD     Dina Fitriyah 












BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Cara Menjaga dan Mencintai Lingkungan 
B. Bidang Bimbingan  : Sosial 
C. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Tujuan Layanan : 
a. Siswa senang menjaga dan mencintai lingkungan 
b. Siswa dapat memahami tujuan dari menjaga lingkungan 
c. Siswa mampu menjaga dan mencintai lingkungan di sekitarnya 
F. Hasil yang ingin di capai : Siswa memperoleh pengetahuan tentang cara 
menjaga lingkungan sehingga membiasakan 
diri untuk menjaga dan mencintai lingkungan. 
G. Sasaran Layanan : Siswa Kelas V SDN 2 Sendang 
H. Uraian Kegiatan  
a. Kegiatan Guru/Praktikan 
1. Menjelaskan tentang cara menjaga dan mencintai lingkungan 
2. Menjelaskan hal/sikap apa saja yang harus dilakukan dalam menjaga 
lingkungan di sekitar 
3. Menanggapi pertanyaan siswa 
b. Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
2. Memahami dengan betul apa yang dijelaskan oleh guru 
3. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
I. Metode  :  Ceramah dan Tanya jawab 
J. Materi  : Terlampir 
K. Tempat Pelaksanaan : Di luar kelas 




M. Penyelenggara Layanan : Dina Fitriyah 
N. Pihak-pihak yang terkait : Sanuri, S.Pd. SD sebagai kolaborator 
O. Media : Buku panduan materi dan alat tulis 
P. Rencana Penilaian  :  
1. Pengamatan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan layanan 
2. Antusias siswa dalam menerima dan mengikuti layanan 
Q. Keterkaitan layanan ini dengan layanan kegiatan pendukung :  
 _ 
 R. Catatan Khusus : Dengan adanya layanan ini di harapkan siswa 
membiasakan diri untuk menjaga dan mencintai 
lingkungan di sekitarnya. 
 
Jepara, 31 Mei 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Praktikan 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 

















MATERI  LAYANAN 
“CARA MENJAGA DAN MENCINTAI LINGKUNGAN” 
 
Manusia adalah aktor yang paling berperan dalam menjaga kelestarian dan 
keseimbangan lingkungan hidup. Semua orang perlu melakukan upaya yang dapat 
mengembalikan keseimbangan lingkungan agar kehidupan umat manusia dan 
makhluk hidup lainnya dapat berkelanjutan. Usaha-usaha pelestarian lingkungan 
merupakan tanggung jawab bersama. Upaya menjaga dan mencintai lingkungan 
akan sangat bermanfaat jika segera dilaksanakan dari diri sendiri kemudian 
dikomunikasikan ke orang lain. 
Sulastri (2008: 37), upaya mengurangi sampah sebagai berikut: 
1) Tidak membeli terlalu banyak produk-produk kemasan yang akan 
memperbanyak sampah plastik. 
2) Membawa kantong plastik atau tas sendiri setiap belanja untuk mengurangi 
penggunaan plastik baru. 
3) Gunakan kembali botol kemasan atau kaleng untuk digunakan kembali atau 
digunakan sebagai tempat penyimpanan. 
4) Pada saat membuang sampah, pisahkan antara bahan yang mudah dapat 
terurai dan tidak terurai. 
5) Mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos untuk menyuburkan 
tanaman. 
 
Hidayat, dkk (2009: 69), langkah-langkah untuk menjaga lingkungan dapat 
dimulai dari hal-hal yang paling sederhana: 
a. Membersihkan lampu yang kita gunakan di rumah supaya debu yang 
menempel dapat hilang. 
b. Gunakan lampu-lampu yang hemat listrik, dan kurangi penggunaan bahan-
bahan elektronik yang menimbulkan efek gas rumah kaca. 
c. Berhematlah dalam menggunakan listrik. 
d. Sedapat mungkin hindari penggunaan AC. 
e. Dalam menjemur pakaian baiknya memanfaatkan angin dan panas sinar 
matahari bukan dengan mesin pemanas atau pengering pakaian. 




g. Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor yang menghasilkan emisi 
karbon. 
h. Mengelola sampah dengan baik. 
i. Menghemat air. 
j. Tidak melakukan penebangan pohon di hutan secara liar. 
k. Tidak membuang benda-benda yang dapat menimbulkan dampak berbahaya 
di hutan. 
 
Subagyo, dkk (2013: 85) juga menerangkan bahwa hal-hal yang dapat 
dilakukan dalam usaha pelestarian lingkungan: 
a) Menanam tumbuh-tumbuhan (penghijauan/reboisasi) 
b) Menciptakan jalur hijau 
c) Mendaur ulang sampah 
d) Mengurangi asap kendaraan bermotor dan asap pabrik 
e) Membudayakan transportasi tanpa asap misalnya dengan sepeda 
f) Menyiram ruang, halaman dan jalan disekitar kita yang berdebu 
g) Mengurangi penggunaan produk rumah tangga dan kosmetik yang 
mengandung aerosol atau CFC seperti pesbasmi serangga dan hair spray. 
 
Sebagai seorang pelajar upaya yang dapat kalian lakukan dalam usaha 
pelestarian lingkungan hidup antara lain sebagai berikut (tersedia dalam 
http://artikelcaratips.blogspot.com/2013/11/cara-tips-menjaga-lingkungan-yang-
benar.html di akses tanggal 31 Maret 2014 pukul 19.44 WIB): 
a. Menghemat penggunaan kertas dan pensil. 
b. Membuang sampah pada tempatnya. 
c. Memanfaatkan barang-barang hasil daur ulang. 
d. Menghemat penggunaan listrik, air, dan BBM 
e. Menanam dan merawat pohon di sekitar lingkungan rumah tinggal. 
Dari beberapa uraian di atas banyak hal-hal sederhana yang bisa dilakukan 
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan di sekitar. Begitu pentingya manusia 
untuk menjaga dan melindungi bumi, jika seseorang membiasakan untuk peduli 



















































 EVALUASI ( PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Cara Menjaga dan Mencintai Lingkungan 
B. Spesifikasi Kegiatan  : 
1. Bidang Bimbingan : Sosial 
2. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
4. Sasaran Layanan  : Siswa SDN 2 Sendang Kelas V 
C. Pelaksanaan Layanan  : 
1. Waktu,hari/ tanggal : 1 x 45 menit, Sabtu 31 Mei 2014 
2. Tempat   : Ruang Kelas 
3. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan 
a. Siswa mengikuti kegiatan layanan dengan baik. 
b. Proses pelaksanaan berjalan dengan baik. 
c. Siswa mengungkapkan hal-hal yang menjadi masalah dalam 
menjaga dan mencintai lingkungan. 
D. Evaluasi   : 
1. Cara-cara evaluasi : 
a. Mengamati keaktifan dan antusias siswa dalam  mengikuti kegiatan 
layanan 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi 
d. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan layanan 
e. Melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan, siswa dapat menjawab 
sesuai  dengan yang diharapkan. 
f. Sebagian besar siswa dapat memahami materi yang telah 
disampaikan  
E. Analisis Hasil Penilaian : 




 Sebelum mengikuti kegiatan layanan ini, siswa belum mengetahui 
bagaimana menunjukkan sikap positif dalam menjaga dan mencintai 
lingkungan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian 
a. Siswa antusias dapat berperan aktif dalam mengikuti layanan 
dengan baik 
b. Diharapkan dengan layanan ini siswa dapat menjaga dan mencintai 
lingkungan alam. 
F. Tindak Lanjut   : 
1. Cara-cara penilaian 
Hasil layanan ini bisa ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling    
kelompok maupun konseling perorangan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang upaya tindak lanjut 
Siswa yang belum dapat memahami tentang cara menjaga dan 
mencintai lingkungan, kemungkinan siswa tersebut nantinya perlu 
diberikan konseling kelompok maupun konseling individual. 
 
Kudus, 31 Mei 2014  
Guru Pembimbing Praktikan 
 
   
Sanuri, S.Pd. SD     Dina Fitriyah 















BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Cara Menanam Tanaman 
B. Bidang Bimbingan  : Sosial 
C. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Tujuan Layanan : 
a. Siswa dapat menanam tanaman dengan baik 
b. Siswa dapat memahami tujuan dari menanam tanaman 
c. Siswa senang menanam tanaman 
F. Hasil yang ingin di capai : Siswa memperoleh pengetahuan tentang cara 
menanam tanaman dan senang 
melakukannnya. 
G. Sasaran Layanan : Siswa Kelas V SDN 2 Sendang 
H. Uraian Kegiatan  
a. Kegiatan Guru/Praktikan 
1. Menjelaskan tentang cara menanam tanaman 
2. Menjelaskan tentang tujuan menanam tanaman 
3. Menanggapi pertanyaan siswa 
b. Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
2. Memahami dengan betul apa yang dijelaskan oleh guru 
3. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
I. Metode  :  Ceramah dan Tanya jawab 
J. Materi  : Terlampir 
K. Tempat Pelaksanaan : Di luar kelas 




M. Penyelenggara Layanan : Dina Fitriyah 
N. Pihak-pihak yang terkait : Sanuri, S.Pd. SD sebagai kolaborator 
O. Media : Buku panduan materi dan alat tulis 
P. Rencana Penilaian  :  
1. Pengamatan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan layanan 
2. Antusias siswa dalam menerima dan mengikuti layanan 
Q. Keterkaitan layanan ini dengan layanan kegiatan pendukung :  
 _ 
 R. Catatan Khusus : Dengan adanya layanan ini di harapkan siswa 
membiasakan diri untuk melestarikan lingkungan di 
sekitarnya. 
 
Jepara, 18 Juni 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Praktikan 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 














MATERI  LAYANAN 
“CARA MENANAM TANAMAN” 
 
Memiliki tanaman yang cantik, anggun dan menarik dilihat adalah hal yang 
di harapkan dari tanaman hias sebagai penghias ruangan maupun pekarangan 
rumah. Oleh karena itu perlu penanaman dan perawatan yang benar agar tanaman 
dapat tumbuh dengan sehat. Yang paling penting dari proses menanam adalah 
pemilihan media tanam yang cocok. Media tanam harus memenuhi beberapa 
syarat, yaitu: 
a. Bersih bebas penyakit memiliki unsur hara sebagai bahan makanan 
tanaman, atau bisa dengan penambahan pupuk. 
b. Bisa menopang tanaman agar berdiri tegak dan tidak mudah roboh. 
c. Dapat menyerap air dan mengalirkan kelebihan air yang tidak 
dibutuhkan. 
Caranya yaitu: 
1. Cara-cara menanam  tanaman di lahan terbuka dan dalam pot tidak jauh 
berbeda, yang perlu diperhatikan adalah untuk penanaman dalam pot, dasar 
pot perlu dimasukkan pecahan batu bata atau genteng merah, atau ijuk 
sebagai pengikat air dan memberikan rongga udara bagi pernapasan akar. 
2. Dengan pemilihan media tanam yang baik, lalu gali lubang pada media tanam 
dan masukkan tanaman serta padatkan batang dengan tanah di sekelilingnya. 
Untuk media pot, usahakan agar tanah tidak sampai pada bibir pot, atau 




3. Lakukan penyiraman yang baik yaitu pada pagi dan sore hari. Penyiraman 
lebih baik menggunakan semprotan sehingga tanaman dapat tersiram secara 
merata. Yang disiram adalah akar atau media tanam, dan jangan terkena daun 
dan bunga agar tidak mudah layu. 
4. Pastikan tanaman bunga mendapat cahaya matahari yang cukup, dan bagi 
bunga dalam pot dalam ruangan sebaiknya dikeluarkan selama 2-3 jam untuk 
menyerap sinar matahari dan kemudian masukkan kembali. 
5. Agar tidak mudah layu, tanaman bunga juga perlu diberi semprotan pestisida 
atau suntikan anti hama sehingga tidak diganggu hama atau lainnya. 
6. Lakukan pemangkasan menggunakan gunting pada daun tua dan batang 
kering agar tanaman dapat terus tumbuh subur. 
7. Jika anda ingin memetik bunga, maka gunakan gunting sehingga bunga tidak 
mudah layu. 
Tersedia dalam http://tanamanbunga.com/bagaimana-cara-menanam-bunga-agar-















 EVALUASI ( PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Cara Menanam Tanaman 
B. Spesifikasi Kegiatan  : 
1. Bidang Bimbingan : Sosial 
2. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
4. Sasaran Layanan  : Siswa SDN 2 Sendang Kelas V 
C. Pelaksanaan Layanan  : 
1. Waktu,hari/ tanggal : 1 x 45 menit, Rabu  18 Juni 2014 
2. Tempat   : Ruang Kelas 
3. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan 
a. Siswa mengikuti kegiatan layanan dengan baik. 
b. Proses pelaksanaan berjalan dengan baik. 
c. Siswa mengungkapkan hal-hal yang menjadi kesulitan dalam 
menanam tanaman. 
D. Evaluasi   : 
1. Cara-cara evaluasi : 
a. Mengamati keaktifan dan antusias siswa dalam  mengikuti kegiatan 
layanan 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi 
a. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan layanan 
b. Melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan, siswa dapat menjawab 
sesuai  dengan yang diharapkan. 
c. Sebagian besar siswa dapat memahami materi yang telah 
disampaikan  
E. Analisis Hasil Penilaian : 




Sebelum mengikuti kegiatan layanan ini, siswa belum mengetahui 
bagaimana cara menanam tanaman. 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian 
a. Siswa antusias dapat berperan aktif dalam mengikuti layanan 
dengan baik 
b. Diharapkan dengan layanan ini siswa dapat menanam tanaman dan 
mencintai tanaman di sekitarnya. 
F. Tindak Lanjut   : 
1. Cara-cara penilaian 
Hasil layanan ini bisa ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling    
kelompok maupun konseling perorangan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang upaya tindak lanjut 
Siswa yang belum dapat memahami tentang cara menanam tanaman, 
kemungkinan siswa tersebut nantinya perlu diberikan konseling 
kelompok maupun konseling individual. 
 
Kudus, 18 Juni 2014  
Guru Pembimbing Praktikan 
    
 
Sanuri, S.Pd. SD     Dina Fitriyah 
















BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Cara Merawat Tanaman 
B. Bidang Bimbingan  : Sosial 
C. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Tujuan Layanan : 
a. Siswa dapat merawat tanaman dengan baik 
b. Siswa dapat memahami tujuan dari merawat tanaman 
c. Siswa senang merawat tanaman 
F. Hasil yang ingin di capai : Siswa memperoleh pengetahuan tentang cara 
merawat tanaman dan senang melakukannnya. 
G. Sasaran Layanan : Siswa Kelas V SDN 2 Sendang 
H. Uraian Kegiatan  
a. Kegiatan Guru/Praktikan 
1. Menjelaskan tentang cara merawat tanaman 
2. Menjelaskan tentang tujuan merawat tanaman 
3. Menanggapi pertanyaan siswa 
b. Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
2. Memahami dengan betul apa yang dijelaskan oleh guru 
3. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
I. Metode  :  Ceramah dan Tanya jawab 
J. Materi  : Terlampir 
K. Tempat Pelaksanaan : Di luar kelas 
L. Waktu, Tanggal, Semester : 1x45 menit, 19 Juni 2014, dua. 




N. Pihak-pihak yang terkait : Sanuri, S.Pd. SD sebagai kolaborator 
O. Media : Buku panduan materi dan alat tulis 
P. Rencana Penilaian  :  
1. Pengamatan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan layanan 
2. Antusias siswa dalam menerima dan mengikuti layanan 
Q. Keterkaitan layanan ini dengan layanan kegiatan pendukung :  
 _ 
 R. Catatan Khusus : Dengan adanya layanan ini di harapkan siswa 
membiasakan diri untuk menjaga dan mencintai 
lingkungan di sekitarnya. 
 
Jepara, 19 Juni 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Praktikan 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 





















“CARA MERAWAT TANAMAN” 
 
Merawat tanaman merupakan bagian dari kepedulian lingkungan. Dengan 
merawat tanaman, maka bisa meningkatkan kecintaan terhadap tumbuhan dan 
menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan hijau. 
Subagyo, dkk (2013: 58) menyebutkan cara-cara merawat tanaman, 
diantaranya adalah: 
a. Menyirami tanaman dengan teratur 
b. Memberi pupuk 
c. Menyiangi tanaman 
d. Memangkas daun tanaman supaya rapi 
e. Memberantas hama dan penyakit tanaman 
Cara merawat tanaman memiliki aturan-aturan tertentu dan tidak asal-
asalan, sebenarnya cara merawatnya pun tidak sulit hanya saja harus memiliki 
ketelatenan yang cukup agar tanaman yang kita tanam dan rawat tetap tumbuh 
dengan baik dan benar (dalam http://mickeyzzz.blogspot.com/2013/10/cara-
merawat-tanaman.html, di akses tanggal 18 April 2014 pukul 13.10 WIB): 
1. Penyiraman Tanaman  
Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi hari atau sore hari. Ketika 
menyiram tanaman, usahakan mengenai semua bagian tanaman, terutama daun-
daunnya. Hal ini supaya tanaman kelihatan segar, dan sebaiknya menggunakan 




yang tidak merusak tanaman. Bila tanaman diletakan di dalam ruangan tanaman 
tidak memmerlukan banyak air sebab di dalam ruangan penguapannya sedikit dan 
bila diletakan di luar ruangan banyak memerlukan air sebab di luar banyak terjadi 
penguapan. 
2. Pemupukan  
Pada tanaman berhubung setiap tanaman membutuhkan unsur hara yang 
berbeda-beda antara jenis tanaman satu dengan yang lain maka dosis pemberian 
pupuk pun berbeda-beda. Sesuaikan pemberian pupuk menurut dosis yang telah 
ditentukan pada kemasan pupuk yang ada.  
3. Pemangkasan 
Manfaat pemangkasan bagi tanaman hias sangat banyak sekali dampaknya, 
diantaranya yaitu: Agar cabang tanaman beraturan sehingga mempercantik 
penampilan tanaman. Pertumbuhan batang dan bunga akan terlihat kompak. Dapat 
memicu munculnya bunga-bunga baru sehingga meningkatkan pesona tanaman. 
Agar terhindar dari hama dan penyakit, karena dapat memutus siklus hama. 
4. Memberantas Hama dan Penyakit Tanaman 
Hama dan Penyakit Hama : kutu daun, ulat, thrips, lalat putih, dan jamur. 
 Ulat, tanda-tandanya daun berlubang dan banyak kotoran ulat disekitarnya. 
Cara mengatasinya, musnahkan ulat dan bersihkan tanaman dari gulma-gulma 
yang dapat mengundang ulat.  
 Kutu Daun, tanda-tandanya tanaman menjadi kerdil, daunnya kering atau 




tanaman supaya tidak menyerang tanaman lain, bersihkan daunnya dengan air 
hangat seminggu sekali dan semprot dengan obat yang sesuai dengan jenis 
tanaman dan takaran.  
 Thrips, tanda-tandanya tanaman akan mengalami kegagalan dalam 
membentuk bunga dan akhirnya rontok, bercak-bercak pada daun, serta daun 
melepuh kemudian rontok. Cara mengatasinya, tanaman bersihkan dengan air 
hangat, kemudian semprot daerah yang terkena hama dengan dengan obat 
yang sesuai dengan jenisnya seminggu sekali.  
 Lalat Putih, tanda-tandanya permukaan baigian tas dan belakang menjadi 
hitam dan terdapat kerumunan semut. Lalat ini meletakan telurnya 
diprtmukaan bawah daun. Cara mengatasinya, semut dimusnahkan, kemudian 
tanaman dibersihkan dengan air sabun atau air hangat dan disemprot dengan 
obat yang sesuai.  
 Jamur, tanda-tandanya tanaman kelihatan layu, mahkota rontok, pucuk daun 
keriting, serta tangkai dan akar membusuk. Cara mengatasinya, bagian-bagian 
yang rusak dibuang, kemudian media tanam diganti dengan komposisi yang 











 EVALUASI ( PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Cara Merawat Tanaman 
B. Spesifikasi Kegiatan  : 
1. Bidang Bimbingan : Sosial 
2. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
4. Sasaran Layanan  : Siswa SDN 2 Sendang Kelas V 
C. Pelaksanaan Layanan  : 
1. Waktu,hari/ tanggal : 1 x 45 menit, Kamis 19 Juni 2014 
2. Tempat   : Ruang Kelas 
3. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan 
a. Siswa mengikuti kegiatan layanan dengan baik. 
b. Proses pelaksanaan berjalan dengan baik. 
c. Siswa mengungkapkan hal-hal yang menjadi kesulitan dalam 
merawat tanaman. 
D. Evaluasi   : 
1. Cara-cara evaluasi : 
a. Mengamati keaktifan dan antusias siswa dalam  mengikuti kegiatan 
layanan 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi 
a. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan layanan 
b. Melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan, siswa dapat menjawab 
sesuai  dengan yang diharapkan. 
c. Sebagian besar siswa dapat memahami materi yang telah 
disampaikan  
E. Analisis Hasil Penilaian : 




Sebelum mengikuti kegiatan layanan ini, siswa belum mengetahui 
bagaimana cara merawat tanaman. 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian 
a. Siswa antusias dapat berperan aktif dalam mengikuti layanan 
dengan baik 
b. Diharapkan dengan layanan ini siswa dapat merawat tanaman dan 
mencintai tanaman di sekitarnya. 
F. Tindak Lanjut   : 
1. Cara-cara penilaian 
Hasil layanan ini bisa ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling    
kelompok maupun konseling perorangan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang upaya tindak lanjut 
Siswa yang belum dapat memahami tentang cara merawat tanaman, 
kemungkinan siswa tersebut nantinya perlu diberikan konseling 
kelompok maupun konseling individual. 
 
Kudus, 19 Juni 2014  
Guru Pembimbing Praktikan 
   
 
Sanuri, S.Pd. SD     Dina Fitriyah 
















BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Menjaga Kebersihan 
B. Bidang Bimbingan  : Sosial 
C. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Tujuan Layanan : 
a. Siswa dapat menjaga kebersihan dengan baik 
b. Siswa dapat memahami manfaat dari menjaga kebersihan 
c. Siswa senang menjaga kebersihan 
F. Hasil yang ingin di capai : Siswa memperoleh pemahaman tentang 
manfaat menjaga kebersihan dan senang 
melakukannya. 
G. Sasaran Layanan : Siswa Kelas V SDN 2 Sendang 
H. Uraian Kegiatan  
a. Kegiatan Guru/Praktikan 
1. Menjelaskan tentang menjaga kebersihan 
2. Menjelaskan tentang manfaat menjaga kebersihan 
3. Menanggapi pertanyaan siswa 
b. Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
2. Memahami dengan betul apa yang dijelaskan oleh guru 
3. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
I. Metode  :  Ceramah dan Tanya jawab 
J. Materi  : Terlampir 
K. Tempat Pelaksanaan : Di luar kelas 




M. Penyelenggara Layanan : Dina Fitriyah 
N. Pihak-pihak yang terkait : Sanuri, S.Pd. SD sebagai kolaborator 
O. Media : Buku panduan materi dan alat tulis 
P. Rencana Penilaian  :  
1. Pengamatan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan layanan 
2. Antusias siswa dalam menerima dan mengikuti layanan 
Q. Keterkaitan layanan ini dengan layanan kegiatan pendukung :  
 _ 
 R. Catatan Khusus : Dengan adanya layanan ini di harapkan siswa 
membiasakan diri untuk menjaga kebersihan. 
 
Jepara, 20 Juni 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Praktikan 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 















Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk di antaranya, 
debu, sampah, dan bau. Di zaman modern, setelah Louis Pasteur menemukan 
proses penularan penyakit atau infeksi disebabkan oleh mikroba, kebersihan juga 
berarti bebas dari virus, bakteri patogen, dan bahan kimia berbahaya. 
Kebersihan adalah salah satu tanda dari keadaan higiene yang baik. 
Manusia perlu menjaga kebersihan lingkungan dan kebersihan diri agar sehat, 
tidak bau, tidak malu, tidak menyebarkan kotoran, atau menularkan kuman 
penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain. Kebersihan badan meliputi 
kebersihan diri sendiri, seperti mandi, menyikat gigi, mencuci tangan, dan 
memakai pakaian yang bersih. 
Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal, tempat bekerja, 
dan berbagai sarana umum. Kebersihan tempat tinggal dilakukan dengan cara 
melap jendela dan perabot rumah tangga, menyapu dan mengepel lantai, mencuci 
peralatan masak dan peralatan makan (misalnya dengan abu gosok), 
membersihkan kamar mandi dan jamban, serta membuang sampah. Kebersihan 
lingkungan dimulai dari menjaga kebersihan halaman dan selokan, dan 
membersihkan jalan di depan rumah dari sampah. 
Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran, termasuk 
di dalamnya, debu, sampah, dan bau. Di Indonesia, masalah kebersihan 




kasus yang menyangkut masalah kebersihan lingkungan setiap tahunnya terus 
meningkat. 
Problem tentang kebersihan lingkungan yang tidak kondusif dikarenakan 
masyarakat selalu tidak sadar akah hal kebersihan lingkungan. Tempat 
pembuangan kotoran tidak dipergunakan dan dirawat dengan baik. Akibatnya 
masalah diare, penyakit kulit, penyakit usus, penyakit pernafasan dan penyakit 
lain yang disebabkan air dan udara sering menyerang golongan keluarga ekonomi 
lemah. Berbagai upaya pengembangan kesehatan anak secara umum pun menjadi 
terhambat. 
Berikut tips dan trik menjaga kebersihan lingkungan (tersedia dalam 
http://dkp.banyuwangikab.go.id/index.php/2-berita/133-tips-menjaga-kebersihan, 
di unduh tanggal 13 Mei 2014 pukul 11.15 WIB): 
1. Dimulai dari diri sendiri dengan cara memberi contoh kepada masyarakat 
bagaimana menjaga kebersihan lingkungan. 
2. Selalu libatkan tokoh masyarakat yang berpengaruh untuk memberikan 
pengarahan kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. 
3. Sertakan para pemuda untuk ikut aktif menjaga kebersihan lingkungan. 
4. Perbanyak tempat sampah di sekitar lingkungan anda. 
5. Pekerjakan petugas kebersihan lingkungan dengan memberi imbalan yang 




6. Sosialisasikan kepada masyarakat untuk terbiasa memilah sampah rumah 
tangga menjadi sampah organik dan non organik. 
7. Pelajari teknologi pembuatan kompos dari sampah organik agar dapat 
dimanfaatkan kembali untuk pupuk. 
8. Kreatif, Dengan membuat souvenir atau kerajinan tangan dengan 
memanfaatkan sampah. 
9. Atur jadwal untuk kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan. 
Manfaat menjaga kebersihan lingkungan antara lain (tersedia dalam http://laila-
kebersihanlingkungan.blogspot.com/2012/01/manfaat-menjaga-kebersihan-
lingkungan.html, di unduh tanggal 13 Mei 2014 pukul 11.25 WIB): 
1. Terhindar dari penyakit yang disebabkan lingkungan yang tidak sehat. 
2. Lingkungan menjadi lebih sejuk. 
3. Bebas dari polusi udara. 
4. Air menjadi lebih bersih dan aman untuk di minum. 











 EVALUASI ( PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan  : Menjaga Kebersihan 
B. Spesifikasi Kegiatan  : 
1. Bidang Bimbingan : Sosial 
2. Jenis Layanan  : Penguasaan Konten 
3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
4. Sasaran Layanan  : Siswa SDN 2 Sendang Kelas V 
C. Pelaksanaan Layanan  : 
1. Waktu,hari/ tanggal : 1 x 45 menit, Jum’at 20 Juni 2014 
2. Tempat   : Ruang Kelas 
3. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan 
a. Siswa mengikuti kegiatan layanan dengan baik. 
b. Proses pelaksanaan berjalan dengan baik. 
c. Siswa mengungkapkan hal-hal yang menjadi kesulitan dalam 
menjaga kebersihan. 
D. Evaluasi   : 
1. Cara-cara evaluasi : 
a. Mengamati keaktifan dan antusias siswa dalam  mengikuti kegiatan 
layanan 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi 
a. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan layanan 
b. Melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan, siswa dapat menjawab 
sesuai  dengan yang diharapkan. 
c. Sebagian besar siswa dapat memahami materi yang telah 
disampaikan  
E. Analisis Hasil Penilaian : 




Sebelum mengikuti kegiatan layanan ini, siswa belum mengetahui 
bagaimana menunjukkan sikap positif dalam menjaga kebersihan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian 
a. Siswa antusias dapat berperan aktif dalam mengikuti layanan 
dengan baik 
b. Diharapkan dengan layanan ini siswa dapat menjaga kebersihan di 
sekitarnya. 
F. Tindak Lanjut   : 
1. Cara-cara penilaian 
Hasil layanan ini bisa ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling    
kelompok maupun konseling perorangan. 
2. Deskripsi dan komentar tentang upaya tindak lanjut 
Siswa yang belum dapat memahami tentang menjaga kebersihan, 
kemungkinan siswa tersebut nantinya perlu diberikan konseling 
kelompok maupun konseling individual. 
 
Kudus, 20 Juni 2014  
Guru Pembimbing Praktikan 
    
 
Sanuri, S.Pd. SD     Dina Fitriyah 














Hasil Wawancara Setelah Layanan Penguasaan Konten Kepada Wali Kelas 
Pelaksanaan Wawancara  : Setelah diberikan layanan penguasaan konten 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang meningkatnya 
kepedulian lingkungan siswa setelah diberikan 
layanan penguasaan konten 
Responden   : Wali kelas 
Tanggal wawancara  : 20 Juni 2014 
Tempat wawancara  : Ruang Guru SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Setelah peneliti memberikan layanan 
penguasaan konten, bagaimana 
menurut Bapak mengenai kepedulian 
lingkungan siswa kelas V SDN 2 
Sendang yang mengikuti layanan? 
Kepedulian lingkungan pada 
siswa kelas V SDN 2 Sendang 
bisa dikatakan meningkat 
dengan baik. 
2. Bagaimana menurut Bapak tingkat 
kepedulian lingkungan pada siswa 
kelas V SDN 2 Sendang yang setelah 
mengikuti layanan penguasaan 
konten? 
Tingkat kepedulian siswa 
terhadap lingkungan baik. 
Terlihat dari mereka telah 
terbiasa membuang sampah di 
tempatnya. 
3. Seberapa besar peningkatan 
kepedulian lingkungan siswa menurut 
pengamatan Bapak setelah peneliti 
memberikan layanan penguasaan 
konten? 
Dari pengamatan yang Bapak 
lihat, anak-anak mampu menjaga 
lingkungan di sekitarnya dan 
peningkatan yang dihasilkan 
setelah pemberian layanan telah 
mencapai hasil yang baik 
4. Bagaimana sikap siswa kelas V SDN 2 
Sendang yang mengikuti layanan, 
Ada perubahan yang awalnya 
anak-anak lalai untuk 




beraktivitas pada jam istirahat? sekarang mereka mau untuk 
membuang bungkus jajan di 
tempat yang di sediakan. 
5. Menurut pengamatan Bapak 
bagaimana interaksi siswa di 
lingkungan sekolah? 
Interaksi siswa di lingkungan 
sekolah baik, anak-anak saling 
mengingatkan dan menegur satu 
sama lain untuk peduli terhadap 
lingkungan. 
             
          Jepara, 20 Juni 2014 
       Interviewer, 
 
        
 
        
       Dina Fitriyah 





















Hasil Wawancara Setelah Layanan Penguasaan Konten Kepada Siswa 
Pelaksanaan Wawancara : Setelah diberikan layanan penguasaan konten 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang meningkatnya 
kepedulian lingkungan siswa setelah diberikan 
layanan penguasaan konten 
Responden   : Siswa 
Tanggal wawancara  : 20 Juni 2014 
Tempat wawancara : Ruang kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan 
Jepara 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Setelah peneliti memberikan layanan 
penguasaan konten, bagaimana 
menurut Anda mengenai kepedulian 
lingkungan siswa kelas V SDN 2 
Sendang yang mengikuti layanan? 
Teman-teman termasuk saya sudah 
mulai peduli terhadap lingkungan, 
kami selalu membuang sampah 
pada tempatnya dan teman-teman 
yang lain juga mampu merawat 
tanaman di sekitar. 
2. Bagaimana menurut Anda tingkat 
kepedulian lingkungan pada siswa 
kelas V SDN 2 Sendang yang setelah 
mengikuti layanan penguasaan 
konten? 
Sedikit demi sedikit ada perubahan, 
artinya kepedulian lingkungan pada 
siswa kelas V SDN 2 Sendang 
meningkat. 
3. Seberapa besar peningkatan Anda 
pada kepedulian lingkungan setelah 
peneliti memberikan layanan 
penguasaan konten? 
Saya menjadi lebih peduli terhadap 
lingkungan di sekitar  dengan 
membuang sampah pada tempatnya 






4. Bagaimana sikap Anda dan teman-
teman yang mengikuti layanan, 
beraktivitas pada jam istirahat? 
Pada jam istirahat saya dan teman-
teman tentunya membeli jajanan 
dan kami tidak lupa untuk 
membuang bungkus jajan tersebut 
di tempat yang telah disediakan. 
5. Sejauh mana sikap-sikap nyata yang 
telah Anda dan teman-teman lakukan 
mengenai kepedulian lingkungan 
setelah mengikuti layanan 
penguasaan konten? 
Saya dan teman-teman telah 
terbiasa membuang sampah di 
tempatnya dan tidak lagi mencabut 
tanaman, saya dan teman-teman 
juga menjaga kelestarian di sekitar 
dan bersedia melaksanakan 
kegiatan membersihkan 
lingkungan. 
             
          Jepara, 20 Juni 2014 
       Interviewer, 
        
 
        
       Dina Fitriyah 
























Aktivitas layanan penguasaan 
konten 
1 2 3 
1. Kewibawaan 21. Penampilan peneliti pada saat 
memberikan layanan 
4 5 5 
  22. Ketegasan dan kelantangan 




4 4 5 
  23. Peneliti diperhatikan siswa 
pada saat menyampaikan 
materi mengenai kepedulian 
lingkungan 
3 4 4 
  24. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa 
3 4 4 
  25. Penguasaan peneliti terhadap 
materi kegiatan yang diajarkan 
4 4 4 
2. Kasih sayang dan 
kelembutan 
26. Peneliti bersikap ramah, sopan, 
dan sabar terhadap siswa 
4 5 5 
  27. Peneliti memberi perhatian 
yang baik secara individual 
maupun secara kelompok 
4 5 5 
  28. Peneliti memberi bantuan 
kepada siswa yang belum 
memahami materi mengenai 
kepedulian lingkungan 
4 4 5 
3. Keteladanan 29. Kedisiplinan peneliti 4 4 4 
  30. Kerapian peneliti dalam 
berpakaian 
4 4 4 
  31. Tutur kata peneliti dalam 
penyampaian materi 
4 4 4 
4. Pemberian 
penguatan 
32. Peneliti melakukan apersepsi 
pada saat awal pembelajaran 
untuk mengingatkan materi 





  33. Peneliti memberikan 
pendalaman dan pemahaman 
tentang materi kepedulian 
lingkungan 
4 4 4 
  34. Peneliti memberikan motivasi 
kepada siswa 
4 4 4 
  35. Peneliti melakukan umpan 
balik dalam kegiatan 
4 4 4 
  36. Peneliti memberikan evaluasi 4 4 4 
  37. Peneliti memberikan 
penghargaan kepada siswa 
4 4 4 
  38. Peneliti memberi kesempatan 
kepada siswa yang belum 
menguasai materi 
3 3 4 
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
39. Peneliti memberikan 
peringatan kepada siswa yang 
tidak memperhatikan pada saat 
pemberian materi berlangsung 
3 3 3 
  40. Peneliti memberikan sanksi 
kepada siswa yang melanggar. 
3 3 3 
Jumlah 74 80 83 
 
Keterangan: 
Skor Interval  Kategori Prosentase Deskriptif Kualitatif 
5 84-100 Sangat Baik 
(SB) 
84%-100% Peneliti sangat baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
4 68-83 Baik (B) 68%-83% Peneliti baik dalam memberikan 
layanan penguasaan konten 
dengan teknik fieldtrip dari 
aspek kewibawaan, kasih sayang 
dan kelembutan, keteladanan, 
pemberian penguatan, dan 
tindakan tegas yang mendidik. 
3 52-67 Cukup (C) 52%-67% Peneliti cukup baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 




dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
2 36-51 Kurang (K) 36%-51% Peneliti kurang baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
1 20-35 Sangat 
Kurang 
(SK) 
20-35% Peneliti belum baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
 




Sanuri, S.Pd. SD 

















High Tech Siklus I 
Pertemuan 
Aktifitas Layanan Penguasaan 
Konten 
1 2 3 
1. Materi Layanan 21. Peneliti memiliki buku pegangan 
atau sumber yang baik 
mengenai materi kepedulian 
lingkungan 
4 4 5 
  22. Peneliti menyiapkan 
administrasi layanan 
penguasaan konten (perangkat 
KBM, satlan) 
4 4 4 
  23. Peneliti menyiapkan skenario 
layanan 
4 4 4 
  24. Peneliti menyampaikan materi 
dengan baik 
4 4 4 
  25. Peneliti menyampaikan materi 
dengan runtut, ringkas, padat, 
dan jelas 
4 4 4 
2. Metode kegiatan 26. Peneliti menyiapkan strategi 
dalam layanan menggunakan 
fieldtrip 
4 4 4 
  27. Peneliti menggunakan metode 
layanan menggunakan fieldtrip 
4 4 4 
  28. Peneliti menerapkan metode 
informasi dalam penyampaian 
materi 
4 4 4 
3. Alat bantu 
kegiatan 
29. Peneliti menyiapkan peralatan 
yang digunakan dalam kegiatan 
4 4 4 
  30. Peneliti menggunakan media 
dalam layanan 
4 4 4 
  31. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan 
benar 
4 4 4 
  32. Peneliti menyusun instrumen 
penilaian 
4 4 4 




kegiatan kegiatan yang kondusif 
  34. Peneliti membangun suasana 
kegiatan yang nyaman 
4 4 4 
  35. Peneliti membangun komunikasi 
yang baik dalam kegiatan 
4 4 4 
5. Penilaian hasil 
kegiatan 
36. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses layanan 
berlangsung 
4 4 5 
  37. Peneliti melaksanakan penilaian 
pada akhir kegiatan 
4 4 4 
  38. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam kegiatan 
4 4 4 
  39. Peneliti menyimpulkan hasil 
penilaian kegiatan 
3 4 4 
  40. Peneliti membuat laporan 
pelaksanaan dan evaluasi 
(penilaian), analisis dan tindak 
lanjut layanan penguasaan 
konten. 
4 4 4 




Skor Interval  Kategori Prosentase Deskriptif Kualitatif 
5 84-100 Sangat Baik 
(SB) 
84%-100% Peneliti sangat baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
4 68-83 Baik (B) 68%-83% Peneliti baik dalam memberikan 
layanan penguasaan konten 
dengan teknik fieldtrip yang 
dimulai dari materi layanan, 
metode kegiatan, alat bantu 
kegiatan lingkungan kegiatan, 
sampai penilaian hasil kegiatan. 
3 52-67 Cukup (C) 52%-67% Peneliti cukup baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 




bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
2 36-51 Kurang (K) 36%-51% Peneliti kurang baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
1 20-35 Sangat 
Kurang 
(SK) 
20-35% Peneliti belum baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
 




Sanuri, S.Pd. SD 













Hasil Observasi Kolaborator (Konselor) Terhadap Peneliti pada Aspek High 
Touch Siklus II 
No
. 




Aktivitas layanan penguasaan 
konten 
1 2 3 
1. Kewibawaan 1. Penampilan peneliti pada saat 
memberikan layanan 
4 5 5 
  2. Ketegasan dan kelantangan 
peneliti pada saat 
menyampaikan materi mengenai 
kepedulian lingkungan 
4 4 5 
  3. Peneliti diperhatikan siswa pada 
saat menyampaikan materi 
mengenai kepedulian 
lingkungan 
4 4 4 
  4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa 
4 4 4 
  5. Penguasaan peneliti terhadap 
materi kegiatan yang diajarkan 
4 4 4 
2. Kasih sayang dan 
kelembutan 
6. Peneliti bersikap ramah, sopan, 
dan sabar terhadap siswa 
4 5 5 
  7. Peneliti memberi perhatian yang 
baik secara individual maupun 
secara kelompok 
4 4 4 
  8. Peneliti memberi bantuan 
kepada siswa yang belum 
memahami materi mengenai 
kepedulian lingkungan 
4 4 4 
3. Keteladanan 9. Kedisiplinan peneliti 4 5 5 
  10. Kerapian peneliti dalam 
berpakaian 
4 4 4 
  11. Tutur kata peneliti dalam 
penyampaian materi 
4 4 4 
4. Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan apersepsi 
pada saat awal pembelajaran 
untuk mengingatkan materi 





  13. Peneliti memberikan 
pendalaman dan pemahaman 
tentang materi kepedulian 
lingkungan 
4 4 5 
  14. Peneliti memberikan motivasi 
kepada siswa 
4 4 4 
  15. Peneliti melakukan umpan balik 
dalam kegiatan 
4 4 4 
  16. Peneliti memberikan evaluasi 4 4 5 
  17. Peneliti memberikan 
penghargaan kepada siswa 
4 4 4 
  18. Peneliti memberi kesempatan 
kepada siswa yang belum 
menguasai materi 
4 4 4 
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan 
kepada siswa yang tidak 
memperhatikan pada saat 
pemberian materi berlangsung 
4 4 4 
  20. Peneliti memberikan sanksi 
kepada siswa yang melanggar. 
3 4 4 
Jumlah 78 83 86 
 
Keterangan: 
Skor Interval  Kategori Prosentase Deskriptif Kualitatif 
5 84-100 Sangat Baik 
(SB) 
84%-100% Peneliti sangat baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
4 68-83 Baik (B) 68%-83% Peneliti baik dalam memberikan 
layanan penguasaan konten 
dengan teknik fieldtrip dari 
aspek kewibawaan, kasih sayang 
dan kelembutan, keteladanan, 
pemberian penguatan, dan 
tindakan tegas yang mendidik. 
3 52-67 Cukup (C) 52%-67% Peneliti cukup baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 




dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
2 36-51 Kurang (K) 36%-51% Peneliti kurang baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
1 20-35 Sangat 
Kurang 
(SK) 
20-35% Peneliti belum baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
dari aspek kewibawaan, kasih 
sayang dan kelembutan, 
keteladanan, pemberian 
penguatan, dan tindakan tegas 
yang mendidik. 
 




Sanuri, S.Pd. SD 










Hasil Observasi Kolaborator  (Konselor) Terhadap Peneliti pada  Aspek 




High Tech Siklus II 
Pertemuan 
Aktifitas Layanan Penguasaan 
Konten 
1 2 3 
1. Materi Layanan 1. Peneliti memiliki buku pegangan 
atau sumber yang baik 
mengenai materi kepedulian 
lingkungan 
4 5 5 
  2. Peneliti menyiapkan 
administrasi layanan 
penguasaan konten (perangkat 
KBM, satlan) 
4 5 5 
  3. Peneliti menyiapkan skenario 
layanan 
4 4 4 
  4. Peneliti menyampaikan materi 
dengan baik 
4 4 4 
  5. Peneliti menyampaikan materi 
dengan runtut, ringkas, padat, 
dan jelas 
4 4 5 
2. Metode kegiatan 6. Peneliti menyiapkan strategi 
dalam layanan menggunakan 
fieldtrip 
4 4 4 
  7. Peneliti menggunakan metode 
layanan menggunakan fieldtrip 
4 4 4 
  8. Peneliti menerapkan metode 
informasi dalam penyampaian 
materi 
4 4 4 
3. Alat bantu 
kegiatan 
9. Peneliti menyiapkan peralatan 
yang digunakan dalam kegiatan 
4 4 4 
  10. Peneliti menggunakan media 
dalam layanan 
4 4 4 
  11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan 
benar 
4 4 4 
  12. Peneliti menyusun instrumen 
penilaian 






13. Peneliti membangun lingkungan 
kegiatan yang kondusif 
4 4 4 
  14. Peneliti membangun suasana 
kegiatan yang nyaman 
4 4 5 
  15. Peneliti membangun komunikasi 
yang baik dalam kegiatan 
4 4 4 
5. Penilaian hasil 
kegiatan 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses layanan 
berlangsung 
4 5 5 
  17. Peneliti melaksanakan penilaian 
pada akhir kegiatan 
4 4 4 
  18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam kegiatan 
4 4 4 
  19. Peneliti menyimpulkan hasil 
penilaian kegiatan 
4 4 4 
  20. Peneliti membuat laporan 
pelaksanaan dan evaluasi 
(penilaian), analisis dan tindak 
lanjut layanan penguasaan 
konten. 
4 4 4 
Jumlah 80 83 85 
 
Keterangan: 
Skor Interval  Kategori Prosentase Deskriptif Kualitatif 
5 84-100 Sangat Baik 
(SB) 
84%-100% Peneliti sangat baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
4 68-83 Baik (B) 68%-83% Peneliti baik dalam memberikan 
layanan penguasaan konten 
dengan teknik fieldtrip yang 
dimulai dari materi layanan, 
metode kegiatan, alat bantu 
kegiatan lingkungan kegiatan, 
sampai penilaian hasil kegiatan. 
3 52-67 Cukup (C) 52%-67% Peneliti cukup baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 




layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
2 36-51 Kurang (K) 36%-51% Peneliti kurang baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
1 20-35 Sangat 
Kurang 
(SK) 
20-35% Peneliti belum baik dalam 
memberikan layanan penguasaan 
konten dengan teknik fieldtrip 
yang dimulai dari materi 
layanan, metode kegiatan, alat 
bantu kegiatan lingkungan 
kegiatan, sampai penilaian hasil 
kegiatan. 
 




Sanuri, S.Pd. SD 












Hasil Observasi Peneliti Indikator Kepedulian Lingkungan 
Siswa Kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Pertemuan I pada Siklus I 
 
Materi layanan  : Pengertian Kepedulian Lingkungan Alam 
Kelas/Sekolah   : V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Waktu/Tanggal observasi : 45 menit, 8 Mei 2014 
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 
6. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1030 AZM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
2 1116 AI 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 46% K 
3 1136 MS 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 22 44% K 
4 1155 ARR 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 25 50% K 
5 1159 ARM 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 25 50% K 
6 1160 AFS 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 38% K 
7 1165 FFF 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 42% K 
8 1166 IT 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 38% K 
9 1168 IF 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 22 44% K 
10 1171 MAH 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 23 46% K 
11 1180 NS 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 25 50% K 
12 1183 RR 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 48% K 
13 1184 SP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
14 1187 TM 2 2 2 2 2 2 2 2 3  2 21 42% K 




8. Kemampuan memperhatikan dan peduli pada lingkungan. 
9. Senang memelihara lingkungan di sekitarnya. 
10. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 






Jepara, 8 Mei 2014 
Observer,       Peneliti 
Kolaborator 
         
 
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 











Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 – 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 – 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 – 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 – 25 Kurang (K) 36% - 51% 





Hasil Observasi Peneliti Indikator Kepedulian Lingkungan 
Siswa Kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Pertemuan II pada Siklus I 
 
Materi layanan : Dampak Ketidakpedulian Terhadap  Lingkungan 
Alam 
Kelas/Sekolah   : V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Waktu/Tanggal observasi : 45 menit, 17 Mei 2014 
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1030 AZM 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 27 54% C 
2 1116 AI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 62% C 
3 1136 MS 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 26 52% C 
4 1155 ARR 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 27 54% C 
5 1159 ARM 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 64% C 
6 1160 AFS 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26 52% C 
7 1165 FFF 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 56% C 
8 1166 IT 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 27 54% C 
9 1168 IF 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 56% C 
10 1171 MAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
11 1180 NS 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 66% C 
12 1183 RR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 58% C 
13 1184 SP 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 54% C 
14 1187 TM 3 3 2 3 3 3 2 3 3  3 28 56% C 




7. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 
8. Kemampuan memperhatikan dan peduli pada lingkungan. 
9. Senang memelihara lingkungan di sekitarnya. 
10. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 






Jepara, 17 Mei 2014 
Observer,       Peneliti 
Kolaborator 
         
 
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 











Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 – 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 – 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 – 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 – 25 Kurang (K) 36% - 51% 





Hasil Observasi Peneliti Indikator Kepedulian Lingkungan 
Siswa Kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Pertemuan III pada Siklus I 
Materi layanan  : Cara Menjaga dan Mencintai Lingkungan 
Kelas/Sekolah   : V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 








































1 1030 AZM 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 66% C 
2 1116 AI 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 66% C 
3 1136 MS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
4 1155 ARR 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 66% C 
5 1159 ARM 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 74% B 
6 1160 AFS 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 66% C 
7 1165 FFF 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 66% C 
8 1166 IT 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 64% C 
9 1168 IF 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33 66% C 
10 1171 MAH 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 66% C 
11 1180 NS 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 70% B 
12 1183 RR 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 68% B 
13 1184 SP 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 64% C 
14 1187 TM 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 66% C 
15 1188 VM 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 66% C 
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 
6. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 
7. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 




9. Senang memelihara lingkungan di sekitarnya. 
10. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 






Jepara, 31 Mei 2014 
Observer,       Peneliti 
Kolaborator 
         
 
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 












Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 – 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 – 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 – 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 – 25 Kurang (K) 36% - 51% 





Hasil Observasi Peneliti Indikator Kepedulian Lingkungan 
Siswa Kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Pertemuan I pada Siklus II 
Materi layanan  : Cara Menanam Tanaman 
Kelas/Sekolah   : V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Waktu/Tanggal observasi : 45 menit, 18 Juni 2014 
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 
6. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 
7. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 
8. Kemampuan memperhatikan dan peduli pada lingkungan. 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1030 AZM 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 74% B 
2 1116 AI 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 78% B 
3 1136 MS 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 72% B 
4 1155 ARR 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 74% B 
5 1159 ARM 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 78% B 
6 1160 AFS 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 72% B 
7 1165 FFF 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 36 72% B 
8 1166 IT 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 74% B 
9 1168 IF 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 78% B 
10 1171 MAH 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 76% B 
11 1180 NS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 78% B 
12 1183 RR 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 72% B 
13 1184 SP 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 70% B 
14 1187 TM 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 72% B 




10. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 






Jepara, 18 Juni 2014 
Observer,       Peneliti 
Kolaborator 
 
         
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 













Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 - 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 - 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 - 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 - 25 Kurang (K) 36% - 51% 





Hasil Observasi Peneliti Indikator Kepedulian Lingkungan 
Siswa Kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Pertemuan II pada Siklus II 
Materi layanan  : Cara Merawat Tanaman 
Kelas/Sekolah   : V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Waktu/Tanggal observasi : 45 menit, 19 Juni 2014 
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 
6. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 
7. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 
8. Kemampuan memperhatikan dan peduli pada lingkungan. 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1030 AZM 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 76% B 
2 1116 AI 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 82% B 
3 1136 MS 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 76% B 
4 1155 ARR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 78% B 
5 1159 ARM 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 78% B 
6 1160 AFS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 76% B 
7 1165 FFF 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 76% B 
8 1166 IT 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78% B 
9 1168 IF 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 84% SB 
10 1171 MAH 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78% B 
11 1180 NS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80% B 
12 1183 RR 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 78% B 
13 1184 SP 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 76% B 
14 1187 TM 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78% B 




10. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 






Jepara, 19 Juni 2014 
Observer,       Peneliti 
Kolaborator 
         
 
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 












Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 - 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 - 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 - 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 - 25 Kurang (K) 36% - 51% 





Hasil Observasi Peneliti Indikator Kepedulian Lingkungan 
Siswa Kelas V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Pertemuan III pada Siklus II 
Materi layanan  : Menjaga Kebersihan 
Kelas/Sekolah   : V SDN 2 Sendang Kalinyamatan Jepara 
Waktu/Tanggal observasi : 45 menit, 20 Juni 2014 
 
Aspek-aspek Observasi: 
1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
2. Tidak mengambil atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang perjalanan. 
3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau 
dinding. 
4. Tertarik membersihkan sampah yang berserakan. 
5. Membuang sampah pada tempatnya. 
6. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 
7. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1030 AZM 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 82% B 
2 1116 AI 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 84% SB 
3 1136 MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80% B 
4 1155 ARR 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 82% B 
5 1159 ARM 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82% B 
6 1160 AFS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80% B 
7 1165 FFF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80% B 
8 1166 IT 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 82% B 
9 1168 IF 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 86% SB 
10 1171 MAH 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 84% SB 
11 1180 NS 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 84% SB 
12 1183 RR 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82% B 
13 1184 SP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80% B 
14 1187 TM 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 82% B 




9. Senang memelihara lingkungan di sekitarnya. 
10. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 






Jepara, 20 Juni 2014 
Observer,       Peneliti 
Kolaborator 
         
 
 
Sanuri, S.Pd. SD      Dina Fitriyah 












Nilai Interval Kriteria  Interval Persentase 
5 42 - 50 Sangat Baik (SB) 84% - 100% 
4 34 - 41 Baik (B) 68% - 83% 
3 26 - 33 Cukup (C) 52% - 67% 
2  18 - 25 Kurang (K) 36% - 51% 
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